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Diabetes cannot be cured, but with proper control, organ failure and tissue damage
can be prevented. In response to this condition, early detection of diabetes needs to
be done by developing software for diabetes diagnosis using artificial neural
networks. The most commonly used algorithm is backpropagation. However, this
algorithm takes a longer time to reach convergence, therefore optimization is
needed. This study succeeded in developing a software for diabetes diagnosis using
levenberg-marquardt-optimized backpropagation. Testing using 4 maximum
iterations and 5 learning rates, Backpropagation levenberg-marquardt produces
optimal performance using a learning rate of 0.3 and a maximum of 500 iterations
with an accuracy of 86.23% and an f-measure of 80.61%.
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ABSTRAK

Diabetes adalah suatu kondisi yang diakibatkan oleh peningkatan glukosa atau
kadar gula di dalam darah. Penyakit diabetes tidak dapat disembuhkan, namun
dengan pengendalian yang tepat, kegagalan organ maupun kerusakan jaringan
dapat dicegah. Menyikapi kondisi tersebut, pendeteksian dini terhadap penyakit
diabetes perlu dilakukan dengan mengembangkan perangkat lunak untuk diagnosis
diabetes menggunakan jaringan syaraf tiruan. Algoritma yang paling umum
digunakan adalah backpropagation. Namun algoritma ini membutuhkan waktu
yang lebih lama untuk mencapai konvergensi, oleh karena itu dibutuhkan optimasi.
Penelitian ini berhasil mengembangkan perangkat lunak untuk diagnosis diabetes
dengan menggunakan backpropagation yang dioptimasi dengan levenberg-
marquardt. Pengujian menggunakan 4 iterasi maksimum dan 5 learning rate,
Backpropagation ~ levenberg-marquardt  menghasilkan  performa  optimal
menggunakan nilai learning rate 0,3 dan 500 iterasi maksimum yaitu dengan
akurasi sebesar 86,23% dan f~measure sebesar 80,61%.

Kata Kunci : diabetes, jaringan syaraf tiruan, backpropagation, levenberg-

marquardt
Palembang, Desember 2020
Pembimbing I, , Pembimbing I1,
,o
Dian Palupi Rini, M.Kom., Ph.D. e &Y M.T.
NIP. 197802232006042002 NIK.“1671016112890005

Mengetahui,

Alvf&yahrni Utami: M Kom.
NIP. 197812222006042003

vii



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan anugerah-

Nya penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Tugas akhir ini disusun untuk

memenubhi salah satu syarat guna menyelesaikan pendidikan program Strata-1 pada

Fakultas llmu Komputer Program Studi Teknik Informatika di Universitas

Sriwijaya.

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada

pihak-pihak yang telah memberikan dukungan, bimbingan, kerjasama, dan

motivasi kepada penulis dalam penyelesaian tugas akhir ini, antara lain:

1.

Kedua orang tuaku tercinta, serta kakakku dan adikku yang senantiasa
mendoakan serta memberikan dukungan baik moril maupun materil;

Bapak Jaidan Jauhari, M.T. selaku Dekan Fakultas Ilmu Komputer Universitas
Sriwijaya dan Ibu Alvi Syahrini, M.T. selaku Ketua Jurusan Teknik
Informatika;

Ibu Dian Palupi Rini, M.Kom.,Ph.D. selaku dosen pembimbing I dan Ibu Desty
Rodiah, M.T. selaku pembimbing Il yang telah membimbing dalam proses
perkuliahan dan pengerjaan Tugas Akhir;

Ibu Novi Yusliani, M.T. selaku dosen penguji | dan Ibu Mastura Diana
Marieska, M.T. selaku dosen penguji 1l yang telah memberikan masukan dan
ilmu pengetahuan;

Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Jurusan Teknik Informatika Fakultas llmu
Komputer Universitas Sriwijaya yang telah memberikan ilmu pengetahuan
kepada penulis selama kegiatan akademik berlangsung;

Mbak Wiwin dan seluruh staf tata usaha yang telah membantu dalam kelancaran
proses administrasi dan akademik selama masa perkuliahan;

Sahabat seperjuangan; Idris, Elsen, Bayu, Dwiki, Chris, Rendy, Syahrul, Luthfi,
Randi, dan Bayu yang turut menyumbangkan ide, kerjasama, maupun solusi

masalah yang dihadapi penulis selama penyusunan tugas akhir;

viii



8. Sahabat baik penulis; Chandra, Rahmat, Mandha, dan Wahyu yang telah
berbagi canda tawa, memberikan semangat, dan membantu penulis ketika
menghadapi masalah pribadi maupun perkuliahan.

9. Teman-teman kelas dan jurusan Teknik Informatika yang telah berbagi keluh

kesah, motivasi, semangat, dan canda tawa selama masa perkuliahan.

Penulis menyadari bahwa tugas akhir ini jauh dari kata sempurna. Untuk itu,
penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun untuk kesempurnaan
tugas akhir ini. Semoga tugas akhir ini dapat memberikan manfaat kepada pihak-

pihak yang membutuhkan.

Palembang, Desember 2020

Ruben Jupandi



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR ......ccooiiiiccecee e ii
TANDA LULUS UJIAN SIDANG TUGAS AKHIR ......ccoooiiieieiceece e iii
HALAMAN PERNYATAAN ...ttt iv
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ......coooiieeee e v
ABSTRACT ...ttt ettt et et e s be e st e e ae e s beeteeaeeebeetesaeeereenre e Vi
ABSTRAK ...ttt ra e e anes vii
KATA PENGANTAR ..ottt sttt et viii
DAFTAR TSIttt sttt be e ebe e sreeebeeneen X
DAFTAR TABEL ...ttt Xiv
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt XVi
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan ..........coovoiiiiiiieccc e I-1
1.2 Latar Belakang Masalah............ccccceiviiiiiienecic e I-1
1.3 Rumusan Masalah ..........ccccooviiiiiiiiiicc e -3
1.4 Tujuan Penelitian...........cooiiiiiiiieeee e I-4
1.5 Manfaat Penelitian..........c.cccoooeiieiiiie e I-4
1.6 Batasan Masalah..........cccccoeiiiiiiiiii I-4
1.7 Sistematika Penulisan...........c.ccccevieiiiiiie s I-5
1.8 KeSIMPUIAN.......ooiiiiicc e 1-6

BAB Il KAJIAN LITERATUR
2.1 Pendahuluan ...........cccooieiiiii e -1
2.2 Landasan TeOM ..cccuciuueiiieiie ettt -1
2.2.1 Diabetes Melitus.......c.cooveiiiiiiiiee e -1
2.2.2 Jaringan Syaraf TIruan ........c.ccceveiieiieie s -2
2.2.3 BaCKPropagation ............ccoceiiiieieieiese e -3



2.2.4 Backpropagation Levenberg-Marquardt............cccoeeveriennne
2.2.5 CoNfUSION MALIIX....cviiveieiiiiiiiieiee e
2.2.6 Rational Unified Process (RUP) ........ccccovviiiiiiiciic e,
2.3 Penelitian Lain yang Relevan ...
2.4 KeSIMPUIAN.......ciiiiiicc e

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN

3.1 PendanUuIUaAN ........cccooiiiiieiee e
3.2 Pengumpulan Data..........ccooereiiiiiiiieieese e
32,1 JENIS DALA. ..ot
3.2.2 SUMDET DALa....cveeiiiiieiiieiesee e
3.2.3 Metode Pengumpulan Data ............ccooveieieieninininiceee,
3.3 Tahapan Penelitian .........cccceieeiiiiie e
3.3.1 Menentukan Kerangka Kerja...........cccoeevieieeieiieseeie e,
3.3.2 Menetapkan Kriteria Pengujian..........c.ccoovvvieieienencnenienns
3.3.3 Menetapkan Format Data Pengujian .........c.ccccceveevveiveriennenn,
3.3.4 Menentukan Alat yang Digunakan dalam Pelaksanaan
PeNEIITIAN ...
3.3.5 Melakukan Pengujian Penelitian ............cccccovvveveiieceeresnenn,
3.3.6 Melakukan Analisa Hasil Pengujian dan Membuat
Kesimpulan Penelitian...........ccocooviiiienincecee,
3.4 Metode Pengembangan Perangkat Lunak ...........cccccccevvevieiiennnennn.
3. 4.1 FaSE INSEPST ...vvivieiiiiiesiieie ettt
3.4.2 Fase ElaDOrasi.......ccccoeiveieiieiieie e
3.4.3 Fase KONSLIUKSI ......ccviiiiiiiieie e
3. 4.4 FaSE TraNSISI....ccueeeiiiieiiieiiiie et
3.5 Manajemen Proyek Penelitian............ccoccvevvvvveveiinsieeie e

BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Pendahuluan .........coooieiieiicc e
A e T [ 1 T=T ] OSSPSR
4.2.1 Pemodelan BisniS .........cooveiiieiiiiiiccic e
4.2.1 Kebutuhan SIStEM.........ccccvvieiiieiecieceee e
4.2.3 Analisis dan DeSaIN .........cccccuviiiieiiiiiie i

Xi



4.2.3.1 Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak ....................... V-3

4.3 Fase ElaDOrasi.........ccocviiiiiiiiiie e IV-10
4.3.1 Pemodelan BiSNIS .........cooiiieiieiienienie e IV-10
4.3.2 Kebutuhan SIStEM.........ccccvvieiieiesie e IV-17
4.3.3 Analisis dan DeSaIN ..........ccuerieriereniene e IvV-17

4.3.3.1 Perancangan Antar Muka ...........ccccevviiviiniiencnnnns IV-18
4.3.3.2 Diagram Kelas AnalisiS.........ccccvvvrvrininiencncnennn IV-18
4.3.3.3 Diagram AKLIVITas .........cccooveveiiieiieie e, IV-20
4.3.3.2 Diagram SEQUENCE .......ccuerueeeerieenieeiesreeseeeeesnee e, IV-24

4.4 FaSe KONSLIUKSI......eveiiiiiiiiiiisiisieiee s IV-28
4.4.1 Pemodelan BiSniS ........ccocviiiiiiiiieiene e IV-28
4.4.2 Diagram Kelas ... IV-28
4.4.3 IMPIEMENTASI ...c.vveveeiieciiee e IV-29

4.4.3.1 Implementasi Kelas ..........ccccccevveiiiiiie i IV-29
4.4.3.2 Implementasi Antarmuka ............ccooeveieiencnenenn IV-30

4.5 FaSE TIaNSISI..ccviveiieiiiiiisiieieie ettt IV-30
4.5.1 Pemodelan BiSNIS .........ceoirieiieiiinienieneeee e IV-30
4.5.2 Kebutuhan SIStEM.........ccoviiiiieiisiesierc e IV-31
4.5.3 Rencana PeNQUJIAN .......c.ccveveieeiesie e IV-31

4.5.3.1 Rencana Pengujian Use Case Training BP ............. IV-31

4.5.3.2 Rencana Pengujian Use Case Training BPLM ....... IV-32

4.5.3.3 Rencana Pengujian Use Case Melakukan Testing .. 1V-32

A4.5.4 IMPIEMENTAST ..ot IV-32
4.5.4.1 Pengujian Use Case Training BP..........c.cccccevennenne. IV-33

4.5.4.2 Pengujian Use Case Training BPLM...................... IV-35

4.5.4.3 Pengujian Use Case Melakukan Testing ................. IV-37

4.6 KeSIMPUIAN.......oiiiieeieciese e IV-38

BAB V HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

5.1 PendahulUan ........cccooiiiiiiiee e V-1
5.2 Data Hasil Percobaan ..........c.ccceoveieiiieiieie e V-1
5.2.1 Konfigurasi Percobaan ............cccoviiiiiiiiniisesceees V-1
5.2.1.1 Skenario Percobaan 100 Iterasi ........c.ccceevevveverveennenn. V-4

5.2.1.2 Skenario Percobaan 250 Iterasi.........ccccccvevvveeiveiinnnnn. V-6

xii



5.2.1.3 Skenario Percobaan 500 Iterasi .........cccceeeeeveveenenennnns V-8

5.2.1.4 Skenario Percobaan 1000 Iterasi......ccccccvveeeeeeeeeennn.. V-10
5.3 Analisis Hasil PENEIIIAN ........eeeeeeeee e V-12
5.4 KeSIMPUIAN ...t V-13

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 KeSIMPUIAN.......ccoiiiiiiii e VI-1
0.2 SAIAN....oiiiiiie e VI-2
DAFTAR PUSTAKA ...ttt Xviii
LAMPIRAN ...t XXii

Xiii



DAFTAR TABEL

Halaman

Tabel 11-1. Tabel Confusion MatriX..........ccoeoeirereineiesesee e 11-14

Tabel I11-1. Tabel Pengujian Perbandingan Performansi Jaringan Berdasarkan
Konfigurasi Learning Rate...........cccccoveviieieeriiie e 11-5

Tabel 111-2. Tabel Pengujian Perbandingan Performansi Jaringan Berdasarkan
Konfigurasi Iterasi MaksSimum............ccccoovveviiieiicie e 111-6

Tabel 111-3. Tabel Penjadwalan Penelitian dalam Bentuk Work Breakdown

SLrUCLUFE (WBS) ..ottt 111-10
Tabel 1V-1. Kebutuhan Fungsional Perangkat Lunak ............ccccceeveveeiinneninennn, V-3
Tabel 1VV-2. Kebutuhan Non Fungsional Perangkat Lunak ..............cccccevevvenee. V-3
Tabel 1V-3. Inisialisasi BODOL ............cccooiiiiiiiiiie V-4
Tabel 1V-4. Suku Perubahan Bobot ... IV-5
Tabel IV-5. BODOt BAU ..........ccoiiiiiiiec s IV-5
Tabel 1V-6. Inisialisasi BODOL ... V-6
Tabel 1V-7. Matriks JACODIAN .........cccooiiiiiiiiiee s V-7
Tabel 1V-8. Matriks HESSIAN.........c.coiiiiiiiiiiiceec s V-8
Tabel 1V-9. Suku Perubahan Bobot ... V-8
Tabel IV-10. BODOE BAIU ......cc.coiiiiiiieieiec s V-9
Tabel IV-11. DefiniSi AKLOT .........ccoiiiiieiereie e IV-11
Tabel 1V-12. DefiniSi USE CaSE.......ccciuiieieiiriesieriesieeeeee e IV-11

Xiv



Tabel 1V-13. Skenario Use Case Training BP..........cccccooiviiiiiieniiisiis AV-12

Tabel 1V-14. Skenario Use Case Training BPLM..........cccccoociiiiniiicnininnns AV-14
Tabel 1V-15. Skenario Use Case Melakukan Testing.........ccccovvvreninennnnnnnns AV-16
Tabel 1V-16. Daftar Implementasi Kelas...........cccocevvviiiieineic e AV-29
Tabel IV-17. Rencana Pengujian Use Case Training BP ............cccccevvvienens AV-31
Tabel 1V-18. Rencana Pengujian Use Case Training BPLM..............c.ccoc..... AV-32
Tabel 1V-19. Rencana Pengujian Use Case Melakukan Testing .................... AV-32
Tabel 1V-20. Pengujian Use Case Training BP........c.ccccovevviinivece e 1V-33
Tabel 1V-21. Pengujian Use Case Training BPLM..........ccccceoeviviiecieciennns IV-35
Tabel 1V-22. Pengujian Use Case Melakukan Testing.........ccccccvvveveervesvennns AV-37

Tabel V-1. Tabel Hasil Pengujian Perbandingan Performansi pada 100 Iterasi
.......................................................................................................... V-4

Tabel V-2. Tabel Hasil Pengujian Perbandingan Performansi pada 250 Iterasi
.......................................................................................................... V-6

Tabel V-3. Tabel Hasil Pengujian Perbandingan Performansi pada 500 Iterasi
.......................................................................................................... V-8

Tabel V-4. Tabel Hasil Pengujian Perbandingan Performansi pada 1000 Iterasi

XV



DAFTAR GAMBAR

Halaman
Gambar I1-1. Diagram Proses Rational Unified Process (RUP) .........c.cc...... 11-18
Gambar I11-1. Diagram Tahapan Penelitian...........coccoovieiiiiinicccee, 11-2
Gambar I11-2. Gantt Chart Penjadwalan Penelitian ...........ccccccoooneiiiinnennn. A11-16
Gambar 1V-1. Diagram USe Case L.......cccoeoiieienireninieiese e AV-11
Gambar 1V-2. Rancangan Antarmuka Perangkat Lunak .............ccccoovvvinnnne 1V-18
Gambar 1V-3. Diagram Kelas Analisis Training BP ..........ccccocoveniiiniennn, IV-19
Gambar 1V-4. Diagram Kelas Analisis Training BPLM ............ccccocviiinnnnee. IVv-19
Gambar 1V-5. Diagram Kelas Analisis Melakukan Testing ..........cc.ccccvvvnene. 1V-20
Gambar 1V-6. Diagram Aktivitas Training BP...........cccccovviiiiiieiciice, AV-21
Gambar 1V-7. Diagram Aktivitas Training BPLM...........cccccooviiiencninienen, AV-22
Gambar 1V-8. Diagram Aktivitas Melakukan AKtivitas...........c.ccoccevevervennene. AV-23
Gambar 1V-9. Diagram Sequence Constructor (Subsequence) .........cccceeu..... AV-24
Gambar 1V-10. Diagram Sequence Training BP .........c.ccccoocvvvevviievieneenn, AV-25
Gambar 1V-11. Diagram Sequence Training BPLM ..........c.cccccocvevivieveennnnn, 1V-26
Gambar 1V-12. Diagram Sequence Melakukan Testing .........cccccveveviverieennenn. AV-27

Gambar 1V-13. Diagram Kelas Sistem Diagnosa Penyakit Diabetes Menggunakan
Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation Levenberg-Marquardt
............................................................................................... 1V-28

Gambar 1V-14. Tampilan Antarmuka Perangkat Lunak.............c..cccccvevvvennene. 1V-30

Gambar V-1. Grafik Selisih Akurasi Pelatihan dan Pengujian BPLM pada

XVi



100 TEEIASI...cvveeeeeesiceie ettt V-2
Gambar V-2. Grafik Selisih Akurasi Pelatihan dan Pengujian BPLM pada

250 TEEIAST.c.veveveeiieiieie et V-2
Gambar V-3. Grafik Selisih Akurasi Pelatihan dan Pengujian BPLM pada

500 HEIASH.c.veveveiieieeiie ettt V-3

Gambar V-4. Grafik Selisih Akurasi Pelatihan dan Pengujian BPLM pada

1000 TEEIASH....c.veuveiiieiireeeese e V-3
Gambar V-5. Grafik Hasil Akurasi pada 100 Iterasi ..........ccccccevvvervriververieanens V-4
Gambar V-6. Grafik Hasil F-Measure pada 100 Iterasi .........ccccccevvrvververiennnns V-5
Gambar V-7. Grafik Hasil Akurasi pada 250 Iterasi ..........ccccccevvvervriervereannns V-6
Gambar V-8. Grafik Hasil F-Measure pada 250 Iterasi ..........ccccceevevververiennnns V-7
Gambar V-9. Grafik hasil Akurasi pada 500 Iterasi ...........cccoccevvvervriveriveneanens V-8
Gambar V-10. Grafik Hasil F-Measure pada 500 Iterasi ...........cccccevvvereeivennes .. V-9
Gambar V-11. Grafik Hasil Akurasi pada 1000 Iterasi ..........ccccovvvveviverreseene . V-10
Gambar V-12. Grafik Hasil F-Measure pada 1000 Iterasi ............ccccevevveriene .. V-11

XVii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Pendahuluan
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang penelitian. Selanjutnya akan
dijelaskan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan

sistematika penulisan.

1.2 Latar Belakang Masalah

Diabetes adalah suatu kondisi yang diakibatkan oleh peningkatan glukosa
atau kadar gula di dalam darah. Pada penderita diabetes, hormon insulin yang
berfungsi untuk mengendalikan kadar gula dalam darah tidak mampu diproduksi
oleh pankreas sesuai dengan kebutuhan tubuh. Tanpa insulin, sel-sel tubuh tidak
dapat menyerap dan mengolah glukosa menjadi energi. Dengan kata lain, diabetes
terjadi ketika tubuh tidak dapat memanfaatkan beberapa makanan karena
kekurangan produksi insulin (Puspaningrum, Qolby, & Via, 2016).

Berdasarkan data dari International Diabetes Federation (IDF) Atlas 2019,
prediksi jumlah penderita diabetes di Indonesia untuk usia 20-79 tahun adalah 10,7
juta pada tahun 2019 kemudian menjadi 16,6 juta pada tahun 2045. Dengan angka
tersebut Indonesia menempati urutan ke-7 di dunia pada tahun 2019, dan pada tahun
2045 menempati urutan ke-8 di dunia (International Diabetes Federation, 2019).
World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa diabetes adalah

penyebab kematian terbesar ke-7 pada tahun 2016.



Menyikapi kondisi tersebut, pendeteksian dini terhadap penyakit diabetes
perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya komplikasi penyakit di masa depan.
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi saat ini serta adanya berbagai
penelitian di bidang kesehatan, maka teknologi komputer dapat membantu dalam
melakukan deteksi dan diagnosa suatu penyakit.

Saat ini berbagai macam metode dalam diagnosa penyakit diabetes telah
banyak dikembangkan. Metode C4.5 yang dibandingkan dengan metode Naive
Bayes pada prediksi penyakit diabetes menghasilkan hasil pengukuran tingkat
akurasi yaitu pada C4.5 sebesar 73.30%, sedangkan pada Naive Bayes sebesar
75.13% (Fatmawati, 2016). Pada penelitian Sistem Deteksi Penyakit Diabetes
Menggunakan Support Vector Machine (Abdillah & Suwarno, 2014) menghasilkan
nilai rata-rata akurasi sebesar 81,34%. Kemudian, pada penelitian yang dilakukan
oleh Dey, Bajpai, Gandhi, dan Dey (2008), menggunakan jaringan syaraf tiruan
backpropagation pada diagnosa penyakit diabetes melitus dan menghasilkan
akurasi sebesar 92.5%.

Berdasarkan nilai akurasi yang diberikan pada penelitian tersebut, maka
jaringan syaraf tiruan merupakan salah satu metode terbaik yang dapat diterapkan
dalam mendiagnosis diabetes dengan cara mengenali pola dari gejala penyakit.
Namun algoritma backpropagation ini memiliki kekurangan dikarenakan sulitnya
mencapai konvergensi dalam pelatihan jaringan syaraf tiruan dan kemudian tidak
berhasil menghasilkan solusi yang optimum (Bi, Wang, Tang, & Tamura, 2005).
Maka dari itu, penambahan algoritma optimasi diperlukan untuk memperbaiki

kekurangan yang ada pada pada backpropagation. Dengan memodifikasi metode,



dapat membuat backpropagation bekerja dengan optimal, serta dalam
pembelajarannya dapat berjalan lebih cepat dan memiliki konvergensi yang stabil
(Sapna, Tamilarasati, & Kumar, 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Mustafidah & Suwarsito,
2015), menghasilkan kesimpulan bahwa algoritma pelatihan levenberg-marquardt
merupakan algoritma pelatihan yang paling optimal dengan rata-rata error sebesar
0,0002196. Algoritma levenberg marquardt digunakan untuk pelatihan
feedforward neural network karena keefektifan dan kecepatan konvergensinya.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk diagnosa
penyakit diabetes dengan menerapkan jaringan syaraf tiruan backpropagation yang

dioptimasi dengan algoritma levenberg-marquardt.

1.3  Rumusan Masalah

Diabetes merupakan salah satu penyebab kematian terbesar dan jumlah
penderita diabetes akan semakin meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, akan
dibangun suatu perangkat lunak untuk diagnosa penyakit diabetes menggunakan
jaringan syaraf tiruan backpropagation levenberg-marquardt yang diharapkan
dapat memberikan hasil yang tepat. Berdasarkan uraian tersebut, maka pertanyaan
penelitian yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana menerapkan metode backpropagation levenberg-marquardt

untuk diagnosa penyakit diabetes?



1.4

1.5

1.6

2. Bagaimana performa yang dihasilkan dari algoritma backpropagation
yang dioptimasi dengan levenberg-marquardt untuk diagnosa penyakit

diabetes?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1. Menerapkan algoritma backpropagation levenberg-marquardt ke dalam
perangkat lunak untuk diagnosa penyakit diabetes.

2. Mengetahui performa yang dihasilkan dari algoritma backpropagation
yang dioptimasi dengan levenberg-marquardt untuk diagnosa penyakit

diabetes.

Manfaat Penelitian

1. Menghasilkan perangkat lunak yang dapat membantu pihak pelayanan
kesehatan untuk diagnosa penyakit diabetes.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian

yang berkaitan dengan pembelajaran jaringan syaraf tiruan.

Batasan Masalah
Batasan masalah yang didefinisikan dalam penelitian ini adalah:

1. Data yang digunakan merupakan dataset publik yang berasal dari

https://www.kaggle.com/



https://www.kaggle.com/

2. Hidden layer yang digunakan hanya satu hidden layer dengan 10
neuron.

3. Hidden layer dan output layer menggunakan fungsi aktivasi sigmoid.

1.7  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tugas akhir ini mengikuti standar penulisan tugas
akhir Jurusan Teknik Informatika Fakultas IImu Komputer Universitas Sriwijaya,
antara lain :
BAB |. PENDAHULUAN

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang, perumusan masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB Il. KAJIAN LITERATUR

Pada bab ini akan dibahas dasar-dasar teori yang digunakan dalam
penelitian, definisi dari metode yang digunakan, serta penelitian-penelitian lain
yang relevan terhadap skripsi.
BAB Il1l. METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai tahapan yang akan dilalui selama
melaksanakan penelitian ini. Pada bab ini juga akan diuraikan tentang pengumpulan
data dan metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan. Di akhir bab ini

berisi perancangan manajemen proyek pada pelaksanaan penelitian.



BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Pada bab ini dibahas mengenai pengembangan perangkat lunak dengan
menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) yang akan digunakan
sebagai alat peneltitan.
BAB V. HASIL DAN ANALISIS KESIMPULAN

Pada bab ini dibahas mengenai hasil pengujian berdasarkan tahapan yang
telah dilakukan. Analisis diberikan sebagai basis dari kesimpulan yang diambil
dalam penelitian ini
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat berguna

pada penelitian selanjutnya.

1.8 Kesimpulan

Penyakit diabetes telah dikenal sejak berabad-abad lalu dan sampai
sekarang masih menjadi masalah kesehatan di masyarakat. Menyikapi kondisi
tersebut, perlu dilakukan upaya pendeteksian sejak dini penyakit diabetes.
Perkembangan teknologi informasi telah mendorong berbagai penelitian dalam
bidang kesehatan khususnya pada deteksi dan diagnosa suatu penyakit. Oleh karena
itu dapat dikembangkan suatu perangkat lunak untuk diagnosa penyakit diabetes
sehingga diharapkan pada masa yang akan datang komplikasi penyakit pada

penderita semakin berkurang.
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